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Membangun Semangat Kepemimpinan Baru Melalui Program Transforming Leaders in
Indonesia bagi Para Bupati dan Walikota Terpilih di Harvard Kennedy School of
Government, Boston, Amerika Serikat

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan kapasitas dan kepemimpinan para pemimpin daerah,
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) bekerjasama dengan Harvard Kennedy School of
Government telah menyelenggarakan program “Transforming Leaders in Indonesia”. Program
yang difokuskan kepada para Bupati dan Walikota, termasuk para pejabat Bappeda tersebut
berlangsung selama 4 (empat) minggu mulai 12 September hingga 10 Oktober 2011 dan diikuti
oleh 4 Walikota serta 15 Bupati terpilih dari 14 Propinsi di Indonesia.

Program ini dimaksudkan agar para kepala Daerah tidak saja dapat mengasah kemampuan
manajerial, tetapi juga meningkatkan kapasitas dan kepemimpinan baru di sektor publik dalam
membangun potensi daerahnya masing-masing. Beberapa modul program studi yang
dilaksanakan antara lain; Strategic Leadership yang meliputi strategi komunikasi, kemampuan
persuasif (art of persuasion), keterampilan negosiasi, kepemimpinan, interaksi eksektif-legislatif,
etika dan akuntabilitas, transparansi, civic engagement dan manajemen krisis. Hal lainnya yang
dipelajari juga menyangkut New Public Management vyaitu upaya membangun kembali
manajemen pemerintahan, penilaian terhadap kinerja manajemen, manajemen keuangan,
perangkat analisis bagi pembuat keputusan, megaprojects, dan infrastruktur keuangan. Bagian
penting lainnya adalah meningkatkan pemahaman tentang Sustainable Development yaitu
mengasah kemampuan bagi strategi menumbuhkan ekonomi daerah, pembangunan pertanian
dan pedesaan, kebijakan dan tantangan urbanisasi, serta memperkuat jaring pengaman
kemiskinan dan sosial.

Program di Harvard ini dikombinasikan pula dengan studi lapangan yang di laksanakan di
Durham, Negara Bagian North Carolina. Para peserta dapat melihat langsung proses
perencanaan kebijakan dan implementasinya di lapangan dengan berdialog langsung dengan
para pejabat pemerintah local, termasuk menyangkut isu-isu strategi peningkatan pertumbuhan
ekonomi, dialog antar pemerintah dan masyarakat dalam pembentukan kebijakan. Disamping
itu kerjasama antar pemerintah lokal (local government) juga menjadi fokus studi ini yaitu
kerjasama antar pemerintah lokal dalam mengatasi isu-isu yang menjadi kepentingan bersama
seperti dalam pengelolaan dan pembuangan limbabh.

Peserta program “Transforming Leaders in Indonesia” juga telah berkesempatan mengadakan
dialog dengan sejumlah pejabat Department of Commerce dan Department of State yang
difasilitasi oleh KBRI Washington DC pada tanggal 7 Oktober 2011. Pada kesempatan tersebut



Deputy Assistant Secretary Craig Allen menyampaikan optimismenya tentang hubungan
perdagangan RI-AS yang meningkat sebagai bagian dari peran aktif Pemda dan Pemerintah
Walikota di Indonesia. Forum tersebut juga membahas berbagai upaya yang dapat dilakukan
daerah dalam rangka mendorong ekspor produk Indonesia yang berkualitas ke pasar AS yang
cukup terbuka.

Pada kesempatan bersilaturahmi dengan para peserta “Transforming Leaders in Indonesia”,
Duta Besar Rl Washington DC, Dr. Dino Patti Djalal, menyampaikan bahwa saat ini hubungan
RI-AS memasuki era baru, Indonesia perlu melihat peluang-peluang dan memanfaatkan
kesempatan yang ada sehingga diperlukan suatu sikap yang yang aktif dan outward-looking.
Sebagai Negara yang dikategorikan memiliki peringkat pertumbuhan ekonomi yang pesat,
adalah saatnya untuk meraih momentum itu melalui semangat baru dengan inovasi dan
kreatifitas pembangunan yang dapat dimulai dari daerah.

Salah satu peserta program, Dr. Zulkifli Muhadli, menyampaikan kesan-kesannya bahwa
meskipun program tersebut relatif singkat, namun materi yang disampaikan oleh Harvard
School of Government dapat menjadi alat (tool) yang dapat digunakan untuk menganalisis
berbagai tantangan yang dihadapi daerah serta dapat dikembangkan oleh para peserta sendiri
melalui inovasi dan kreatifitasnya di masing-masing wilayah kerjanya.

Sebagai informasi, program “Transforming Leaders in Indonesia” tersebut merupakan
kerjasama Kemendagri dengan Harvard Kennedy School of Government - Indonesia Program
serta memperoleh dukungan dari Rajawali Foundation.




